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ABSTRAK 

 

 

This research aimed to know the effectiveness of CORE learning in terms of 

student’s conceptual understanding of mathematics, the population was all 

students of grade 7th of Junior High School 5 in Bandarlampung in academic year 

of 2016/2017 which was distributed into 12 classes. The samples were taken by 

purposive random sampling. This research was use pretest-posttest control group 

design. Analysis data of the research using t-test. Based on the result of this 

research, it was concluded that CORE learning wasn’t effective in terms of 

student’s conceptual understanding of mathematics. But, the results of achieve-

ment’s indicator student’s conceptual understanding of mathematics with CORE 

learning class was more high than conventional learning class.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran CORE ditinjau 

dari pemahaman konsep matematis siswa, dengan populasi adalah seluruh siswa 

kelas VII SMP Negeri 5 Bandarlampung tahun pelajaran 2016/2017 yang 

terdistribusi dalam 12 kelas. Sampel ditentukan dengan teknik purposive random 

sampling. Penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group design.  

Analisis data penelitian ini menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh bahwa pembelajaran CORE tidak efektif ditinjau dari pemahaman konsep 

matematis siswa. Akan tetapi, hasil pencapaian indikator pemahaman konsep 

matematis siswa pada kelas CORE lebih tinggi daripada pencapaian indikator 

pemahaman konsep matematis siswa pada kelas konvensional.   

 

Kata kunci: Connecting Organizing Reflecting Extending, Efektivitas, 

Pemahaman Konsep Matematis 

mailto:chintyamartanovi12@gmail.com/082281232216
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PENDAHULUAN 

Sebagai sarana yang digunakan 

untuk membentuk siswa menjadi 

pribadi yang berkarakter, berakhlak, 

dan berperilaku baik, pembelajaran 

merupakan inti dari kegiatan yang ada 

di sekolah. Pembelajaran di sekolah 

meliputi berbagai macam disiplin 

ilmu yang disampaikan melalui 

beberapa mata pelajaran. Setiap mata 

pelajaran memiliki tujuan tertentu, ti-

dak terkecuali pada mata pelajaran 

matematika. 

Tujuan pembelajaran matema-

tika dalam Permendikbud No 22 

tahun 2006 (Depdiknas, 2006) adalah 

agar peserta didik memiliki kemam-

puan berikut: (1) Memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma, secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat, dalam pe-

mecahan masalah; (2) Menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, me-

lakukan manipulasi matematika da-

lam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan  matematika; (3) Meme-

cahkan masalah yang meliputi ke-

mampuan memahami masalah, me-

rancang model matematika, menye-

lesaikan model dan menafsirkan so-

lusi yang diperoleh; serta (4) Mengo-

munikasikan gagasan dengan simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah 

Penelitian Trends in Interna-

tional Mathematics and Science Study 

(TIMSS) pada tahun 2015 mengenai 

kemampuan matematis siswa In-

donesia (Rahmawati, 2016) me-

ngungkapkan bahwa Indonesia me-

miliki perolehan skor capaian ma-

tematika atau Mathematics Achieve-

ment Distribution sebanyak 397. Ca-

paian yang diperoleh Indonesia masih 

jauh dari rata-rata skor yang diberikan 

oleh TIMSS yaitu 500. Keadaan ini 

menempatkan Indonesia sebagai 

salah satu negara dengan skor te-

rendah dan menduduki peringkat ke-

45 dari 50 negara yang berpartisipasi. 

Sedangkan penelitian TIMSS pada 

tahun 2011 (Mullis, 2012:114-117) 

juga mengungkapkan bahwa Indo-

nesia memiliki perolehan skor capai-

an matematika sebesar 386 dan men-

duduki peringkat ke-38 dari 42 negara 

yang berpartisipasi. Padahal di tahun 

2007 Indonesia telah mencapai skor 

397, meskipun masih termasuk 

negara yang memiliki skor terendah. 

Dalam TIMSS juga dijelaskan bahwa 

secara umum, siswa di Indonesia 

lemah di semua aspek konten maupun 

kognitif, baik untuk matematika mau-

pun sains. Siswa Indonesia menguasai 

soal-soal yang bersifat rutin, 

komputasi sederhana, serta mengukur 

pengetahuan akan fakta yang ber-

konteks keseharian. Dengan demikian, 

hasil penelitian TIMSS tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan ma-

tematis siswa di Indonesia masih 

sangat rendah. 

Pembelajaran di dalam kelas 

seringkali mengarahkan siswa pada 

kemampuan menggunakan rumus un-

tuk mengerjakan soal, serta jarang di-

ajarkan cara untuk menganalisa dan 

menggunakan matematika dalam ke-

hidupan sehari-hari (Kesumawati, 

2008:2). Hal ini menyebabkan siswa 

cenderung pasif dan kurang diberi ke-

sempatan untuk mengutarakan sendiri 

pendapatnya serta menganalisa 

keterkaitan antarkonsep sehingga 

materi yang dipahami kurang begitu 

mendalam. Sedangkan Setiadi 

(Mufidah, 2016:5) menyebutkan bah-

wa model pembelajaran matematika 

yang selama ini dilakukan oleh guru 

adalah model pembelajaran kon-

vensional yang berpusat pada guru. 

Pada model pembelajaran ini, guru 



551 

mempunyai peran yang cukup banyak 

dan siswa kurang berperan aktif.   

Salah satu sekolah yang me-

wakili sekolah-sekolah di Indonesia 

adalah SMP Negeri 5 Bandarlampung. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru matematika 

di kelas VII SMP Negeri 5 

Bandarlampung tahun pelajaran 20-

16/2017, diperoleh informasi bahwa 

siswa cukup sulit mengerjakan soal 

yang berupa aplikasi konsep dalam 

kehidupan sehari-hari. Ini terbukti 

dari analisis soal mid semester siswa. 

Selain itu, pembelajaran yang berpu-

sat pada guru memungkinkan siswa 

untuk selalu bergantung pada guru 

karena terbiasa diberi bukan mene-

mukan dan berusaha untuk mandiri. 

Sehingga, di akhir pembelajaran suatu 

konsep dari materi yang diajarkan 

tidak begitu melekat diingatan siswa. 

Oleh karena itu, dibutuhkan model 

pembelajaran yang mampu menun-

jang peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

Marpaung (Alam, 2012:150) 

menyatakan bahwa matematika tidak 

ada artinya bila hanya dihafalkan, na-

mun lebih dari itu dengan pemahaman 

siswa dapat lebih mengerti konsep 

dari materi. Sedangkan menurut 

Edmund (Arvianto, 2011:172) konsep 

merupakan titik awal dari sekum-

pulan hubungan atau ide dan semua 

hal lain yang dihubungkan dengan ide 

tersebut. Oleh karena itu, penting bagi 

guru untuk membuat siswa paham 

benar bagaimana konsep dari suatu 

materi, sebab dengan paham konsep 

mampu mempermudah siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematis.  

Berdasarkan kenyataan tersebut, 

maka diperlukan adanya pembe-

lajaran yang mampu menuntun siswa 

untuk dapat menafsirkan, memperki-

rakan, mengerti dan memahami suatu 

konsep secara mandiri dan guru seba-

gai fasilitatornya. Salah satu  

pembelajaran yang memenuhi kriteria 

ini adalah pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, 

and Extending). Pembelajaran CORE 

adalah pembelajaran yang tersusun 

atas empat kata, yaitu connecting, 

organizing, reflecting dan extending 

(Miller & Calfee, 2004:21). Keempat 

kata tersebut merupakan tahap yang 

dikerjakan dalam pembelajaran dan 

saling berkaitan satu sama lain.  

Tahap connecting adalah tahap 

menghubungkan apa yang telah siswa 

ketahui tentang topik yang memuat 

pengetahuan baru atau pengalaman 

baru. Tahap organizing adalah 

mengatur dan mengelola informasi-

informasi yang telah diperoleh dari 

tahap connecting. Miller & Calfee 

menjelaskan bahwa siswa harus 

belajar mengatur dan mengelola 

informasi yang telah dikumpulkan 

dengan menuliskan hasil temuan 

siswa tersebut. Kemudian, tahap 

reflecting yaitu meluruskan ke-

keliruan siswa dalam meng-

organisasikan pengetahuannya. Me-

nurut Dymock (Kumalasari, 

2011:224) dengan refleksi siswa 

mampu menjelaskan atau mengkritik 

konsep, struktur, maupun strategi-

strategi. Sedangkan tahap extending 

adalah mengembangkan konsep 

sesuai dengan kondisi dan ke-

mampuan yang dimiliki siswa. 

Harmsen (Azizah, 2012:102) 

mengemukakan bahwa keempat tahap 

tersebut digunakan untuk meng-

hubungkan informasi lama dengan 

informasi baru, mengorganisasikan 

sejumlah materi yang bervariasi, 

merefleksikan segala sesuatu yang 

siswa pelajari dan mengembangkan 

lingkungan belajar. 

Pada pembelajaran CORE 

siswa lebih banyak diberi kesempatan 
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untuk membentuk dan mengem-

bangkan konsep secara mandiri dan 

menekankan pada keaktifan siswa 

dalam belajar, sehingga dengan 

diterapkannya model pembelajaran 

ini mampu melatih daya ingat dan 

daya pikir siswa, serta memberikan 

pengalaman belajar inovatif kepada 

siswa. Dengan kata lain, CORE 

merupakan pembelajaran yang ber-

landaskan konstruktivisme. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Jacob (Putri, 

2016:13) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran CORE adalah pem-

belajaran yang berlandaskan kontruk-

tivisme.  

Berdasarkan pemaparan ter-

sebut, perlu dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas pembelajaran CORE 

ditinjau dari pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VII SMP 

Negeri 5 Bandarlampung tahun 

pelajaran 2016/2017. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 5 Bandarlampung semester 

genap tahun pelajaran 2016/2017 

yang terdistribusi dalam dua belas ke-

las. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive random 

sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel secara acak atas dasar 

pertimbangan dengan memilih kelas 

yang diasuh oleh guru yang sama dan 

memiliki kemampuan matematis 

siswa yang setara. Kelas yang terpilih 

dilihat berdasarkan data rata-rata nilai 

mid semester siswa yang diasuh oleh 

guru yang sama. Kelas yang me-

mungkinkan untuk dipilih sebagai 

sampel adalah kelas VII-C, VII-D, 

VII-E, dan VII-F. Rata-rata nilai mid 

semester siswa pada kelas tersebut 

disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Data Rata-rata Nilai Mid 

Semester Matematika 

 

Kelas VII-E terpilih sebagai 

kelas eksperimen, sedangkan kelas 

VII-F terpilih sebagai kelas kontrol.   

 Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pretest-posttest 

control group design. Tahapan dalam 

penelitian ini terdiri dari tiga yaitu 

tahap persiapan penelitian, tahap 

pelaksanaan penelitian dan tahap ana-

lisis data. Data penelitian ini berupa 

data kuantitatif yang terdiri dari data 

hasil tes pemahaman konsep ma-

tematis siswa sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan (data gain). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik tes. 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah soal tes 

berbentuk uraian yang terdiri dari 

lima butir soal. Materi yang diujikan 

adalah pokok bahasan himpunan. 

Soal-soal pretest dan posttest yang 

diberikan pada setiap kelas me-

rupakan soal yang sama. Adapun in-

dikator pemahaman konsep matema-

tis siswa yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 1) Menyatakan 

ulang suatu konsep; 2) Memberi 

contoh dan bukan contoh; 3) Meng-

gunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu; dan       

No Kelas 
Jmlh 

Siswa 

Rata-Rata 

Nilai 

1. VII-C 36 58,15 

2. VII-D 40 68,17 

3. VII-E 39 42,67 

4. VII-F 40 37,58 

Jumlah 206,57 

Rata-Rata 51,64 
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4) Mengaplikasikan konsep. Untuk 

memperoleh data yang akurat maka 

tes yang digunakan dalam peneilitian 

ini harus berupa tes yang memenuhi 

kriteria tes yang baik, yaitu valid, 

reliabel, serta memiliki daya pembeda 

dan tingkat kesukaran yang memadai. 

Sebelum digunakan untuk me-

ngambil data, instrumen tes dilakukan 

uji validitas yang berupa validitas isi. 

Validitas instrumen tes ini didasarkan 

pada penilaian guru terhadap pe-

mahaman konsep matematis siswa 

yang dilakukan dengan menggunakan 

daftar ceklis oleh guru.  Berdasarkan 

hasil penilaian terhadap tes me-

nunjukkan bahwa tes yang digunakan 

telah memenuhi validitas isi. 

Hasil uji coba instrumen tes 

untuk mengetahui reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran 

menunjukkan bahwa instrumen tes 

memiliki koefisien reliabilitas sebesar 

0,734. Koefisien tersebut menun-

jukkan bahwa reliabilitas terkategori 

tinggi. Sedangkan daya pembeda dari 

instrumen tes memiliki rentang nilai 

0,30 - 0,80 (Sudijono 2007:209). 

Daya pembeda menunjukkan instru-

men tes memiliki kriteria baik dan 

sangat baik (Arifin, 2011:133). Pada 

tingkat kesukaran, instrumen tes me-

miliki rentang nilai 0,53 - 0,70, de-

ngan rentang nilai tersebut maka ins-

trumen tes terkategori sebagai soal 

dengan tingkat kesukaran yang se-

dang (Sudijono 2007:372). Sehingga, 

berdasarkan hasil uji coba tersebut 

maka instrumen tes dapat digunakan 

untuk mengukur pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 Berdasarkan hasil analisis data 

diperoleh bahwa pada uji normalitas 

kedua kelompok data gain berdis-

tribusi normal. Sedangkan pada uji 

homogenitas, kedua kelompok data 

gain memiliki varians yang homogen. 

Uji statistik pada penelitian ini meng-

gunakan uji kesamaan dua rata-rata 

(uji-t) dan uji proporsi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data kemampuan awal  pema-

haman konsep matematis siswa pada 

kelas yang mengikuti pembelajaran 

CORE dan siswa pada kelas yang me-

ngikuti pembelajaran konvensional 

disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Data Skor Awal 

Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 

Keterangan: 

E = Kelas eksperimen (CORE) 

K = Kelas Kontrol (Konvensional) 

�̅� = Rata-rata 

s  = Simpangan Baku 

 Berdasarkan Tabel 2 diketahui 

bahwa rata-rata skor awal pema-

haman konsep matematis siswa pada 

kelas yang mengikuti pembelajaran 

CORE lebih rendah daripada rata-rata 

skor awal pemahaman konsep ma-

tematis siswa pada kelas yang 

mengikuti pembelajaran konven-

sional. Kemudian, simpangan baku 

pada pembelajaran CORE lebih kecil 

dibanding simpangan baku pada 

pembelajaran konvensional. Ini berar-

ti bahwa sebaran nilai pada pem-

belajaran CORE lebih beragam 

daripada pembelajaran konvensional, 

tetapi tidak berbeda secara signifikan. 

Selanjutnya, skor minimum dan 

maksimum yang diperoleh siswa 

Ke-

las 
�̅� S 

Skor 

Min Maks 

E 3,89 2,61 0 12 

K 4,72 2,97 0 12 
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yang mengikuti pembelajaran CORE 

sama dengan skor yang diperoleh 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional.   

 Data kemampuan akhir  pe-

mahaman konsep matematis siswa 

pada kelas yang mengikuti pem-

belajaran CORE dan siswa pada kelas 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional disajikan pada Tabel 3 

berikut. 

Tabel 3. Data Skor Akhir 

Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 

Keterangan: 

E = Kelas eksperimen (CORE) 

K = Kelas Kontrol (Konvensional) 

�̅� = Rata-rata 

s = Simpangan Baku 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh 

bahwa rata-rata skor akhir pemaha-

man konsep matematis siswa pada 

kelas yang mengikuti CORE lebih 

tinggi daripada rata-rata skor akhir 

pemahaman konsep matematis siswa 

pada kelas yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. Kemudian, 

simpangan baku kelas konvensional 

lebih rendah daripada kelas CORE.  

Ini berarti, sebaran nilai pada kelas 

konvensional lebih beragam daripada 

kelas pada pembelajaran CORE. 

Selanjutnya, skor minimum yang 

diperoleh siswa yang mengikuti  pem-

belajaran CORE lebih kecil dibanding 

skor minimum yang diperoleh siswa 

yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Sedangkan, skor 

maksimum yang diperoleh siswa 

yang mengikuti pembelajaran CORE 

lebih tinggi dibanding skor mak-

simum yang diperoleh siswa yang 

mengikuti pembelajaran konven-

sional.  

Rekapitulasi data gain pema-

haman konsep matematis yang dipe-

roleh siswa yang mengikuti pem-

belajaran CORE dan siswa yang 

mengikuti kelas konvensional disa-

jikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. Data Gain Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa 

Keterangan: 

E = Kelas eksperimen (CORE) 

K = Kelas Kontrol (Konvensional) 

�̅� = Rata-rata 

s  = Simpangan Baku 

Berdasarkan Tabel 4 terlihat 

bahwa rata-rata gain pemahaman 

konsep matematis siswa pada kelas 

yang mengikuti CORE lebih tinggi 

daripada siswa pada kelas yang me-

ngikuti pembelajaran konvensional. 

Kemudian, simpangan baku data gain 

pada kelas konvensional lebih rendah 

daripada kelas CORE. Ini berarti 

bahwa sebaran skor gain pada kelas 

konvensional lebih beragam daripada 

kelas CORE. Selanjutnya, skor 

minimum pada kelas konvensional 

lebih kecil daripada kelas CORE. 

Sedangkan skor maksimum pada 

kelas CORE lebih besar daripada 

kelas konvensional.   

Berdasarkan hasil uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji 

Ke-

las 
�̅� S 

Skor 

Min Maks 

E 24,23 10,40 8 43 

K 20,95 7,90 10 36 

Ke-

las 
�̅� S 

Gain 

Min Maks 

E 0,499 0,23 0,14 0,93 

K 0,392 0,17 0,12 0,76 



555 

homogenitas diketahui bahwa data 

peningkatan (gain) pemahaman kon-

sep matematis siswa kedua kelompok 

data gain berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan memiliki 

varians yang homogen. Oleh karena 

itu pengujian hipotesis dilakukan de-

ngan uji-t dan uji proporsi. Hasil uji-t 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Kesamaan Dua 

Rata-Rata Data Gain 

Pemahaman Konsep 

Matematis  

Keterangan: 

�̅�  = Rata-rata 

Berdasarkan Tabel 6 dapat di-

ketahui bahwa thitung = 2,37 dan  tkritis 

= 1,67.  Ini berarti bahwa thitung  > tkritis. 

(Sudjana, 2005:239) mengemukakan 

bahwa terima H0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

 𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak pada 

taraf nyata 0,05. Hal ini berarti bahwa 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran CORE 

lebih tinggi dibandingkan pema-

haman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensio-

nal. Ini sesuai dengan hasil penelitian 

(Yuniarti, 2013), (Subarjo dkk, 2014) 

dan (Relawati & Nurasni, 2016) yang 

menyatakan bahwa pemahaman kon-

sep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran CORE lebih baik da-

ripada pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Berdasarkan hasil analisis data 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran CORE 

diketahui bahwa hanya 9 dari 39 

siswa yang mencapai KKM  72.   

Tabel 6. Hasil Uji Proporsi Data 

Gain Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 

Keterangan : 

X  =  Banyaknya siswa yang 

memahami konsep 

N =  Jumlah siswa pada kelas 

eksperimen . 

Hasil pengujian proporsi 

menunjukkan bahwa zhitung = -4,706 

dan  zkritis = 0,1736. Pada taraf 

signifikan 0,05 diperoleh bahwa jika 

zhitung < zkritis. Dengan kriteria tersebut 

maka H0 diterima (Sudjana, 

2005:234). Hal ini berarti bahwa 

proporsi siswa yang memahami 

konsep pada pembelajaran CORE 

tidak lebih dari 60%. 

Untuk mengetahui pencapaian 

indikator pemahaman konsep mate-

matis siswa, maka dilakukan analisis 

pada setiap indikator data tes ke-

mampuan awal dan tes kemampuan 

akhir kelas CORE dan kelas kon-

vensional berupa data persentase. 

Adapun pencapaian indikator pe-

mahaman konsep matematis siswa 

untuk setiap indikator data tes 

kemampuan awal adalah sebagai 

berikut. 

 

Ke-

las 
�̅� thitung tkritis 

Kepu-

tusan 

Uji 

CO-

RE 
0,499 

2,37 1,67 
Tolak 

𝐻0 

Kon-

ven-

sio-

nal 

0,392 

X N 𝒁𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

9 38 -6,97 0,3605 
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Tabel 7. Pencapaian Indikator 

Pemahaman Konsep 

Matematis pada 

Kemampuan Awal Siswa 

Keterangan: 

E = Kelas eksperimen (CORE) 

K = Kelas kontrol (Konvensional) 

Berdasarkan tabel tersebut, 

diperoleh bahwa pada kemampuan 

awal, rata-rata persentase pencapaian 

indikator pemahaman konsep mate-

matis siswa pada kelas konvensional 

sebesat 14,31% dan pada kelas CORE 

sebesar 12,80%. Ini berarti bahwa 

pencapaian persentase indikator 

pemahaman konsep matematis siswa 

pada kelas konvensional lebih tinggi 

daripada kelas CORE. Begitu pula 

pada setiap indikator pemahaman 

konsep matematis siswa, persentase 

pencapaian kelas konvensional lebih 

tinggi daripada kelas CORE. 

Sedangkan pencapaian indi-

kator pemahaman konsep matematis 

siswa untuk setiap indikator data tes 

kemampuan akhir adalah sebagai 

berikut.  

Tabel 8. Pencapaian Indikator 

Pemahaman Konsep 

Matematis pada 

Kemampuan Akhir Siswa 

Keterangan: 

E = Kelas eksperimen (CORE) 

K = Kelas kontrol (Konvensional) 

Berdasarkan tabel tersebut, 

diperoleh bahwa pada kemampuan 

akhir, rata-rata persentase pencapaian 

indikator pemahaman konsep ma-

tematis siswa pada kelas CORE sebe-

sar 55,38% dan pada kelas konvensio-

nal sebesar 47,67%. Ini menunjukkan 

bahwa rata-rata pencapaian indikator 

pemahaman konsep matematis siswa 

No Indikator 

Pencapaian  

(%) 

E K 

1. Menyata-

kan ulang 

suatu 

konsep 

32,48% 31,67% 

2. Memberi 

contoh dan 

non contoh 

konsep 

17,18% 20,25% 

3. Mengguna

kan, 

memanfa-

atkan, dan 

memilih 

prosedur 

atau opera-

si tertentu 

0,85% 2,67% 

4. Mengap-

likasikan 

konsep 

atau aloga-

ritma ke 

pemecahan 

masalah 

0,68% 2,67% 

Rata-rata 12,80% 14,31% 

No Indikator 

Pencapaian  

(%) 

E K 

1. Menyata-

kan ulang 

suatu 

konsep 

61,54% 46,67% 

2. Memberi 

contoh dan 

non contoh 

konsep 

69,23% 69,00% 

3. Mengguna

kan, 

memanfa-

atkan, dan 

memilih 

prosedur 

atau ope-

rasi ter-

tentu 

44,62% 37,33% 

4. Mengaplik

asikan 

konsep 

atau aloga-

ritma ke 

pemecahan 

masalah 

46,15% 37,67% 

Rata-rata 55,38% 47,67% 
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pada kelas CORE lebih tinggi 

daripada kelas konvensional. Begitu 

pula pada setiap indikator pe-

mahaman konsep matematis siswa, 

persentase pencapaian kelas CORE 

lebih tinggi daripada kelas konven-

sional. 

 Dari pemaparan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pada kedua kelas 

terjadi peningkatan pencapaian 

indikator pemahaman konsep mate-

matis siswa dari kemampuan awal ke 

kemampuan akhir. Sehingga pemaha-

man konsep matematis siswa pada 

kelas CORE lebih baik daripada pe-

mahaman konsep matematis siswa 

pada kelas konvensional. 

Hal ini dapat terjadi karena 

pada pembelajaran CORE siswa 

dibentuk kelompok belajar secara he-

terogen yang terdiri dari 5-6 orang 

dan diberi Lembar Kerja Kelompok 

(LKK) disetiap pertemuannya. Setiap 

LKK memuat beberapa masalah yang 

dikerjakan siswa secara bertahap 

sesuai dengan tahapan CORE.   

Tahap pertama yaitu Connec-

ting (menghubungkan), dalam tahap 

ini siswa bersama kelompoknya di-

arahkan untuk menghubungkan pe-

ngetahuan yang telah diketahui de-

ngan pengetahuan baru yang akan di-

bentuk. Tahap selanjutnya adalah Or-

ganizing (mengorganisasikan), pada 

tahap ini siswa bersama kelompoknya 

mengatur beberapa informasi yang 

telah diperoleh, untuk menyelesaikan 

masalah baru yang terdapat dalam 

LKK, dalam tahap ini siswa mulai 

memperoleh konsep baru.    

Berikutnya adalah tahap Reflec-

ting (menelaah kembali), pada tahap 

ini konsep yang telah diperoleh siswa 

ditelaah kembali, guna memperbaiki 

apabila terdapat kesalahan persepsi 

antara siswa dan guru. Dan tahap 

terakhir yaitu Extending (memper-

luas), untuk memperluas konsep yang 

telah diperoleh siswa maka diberikan 

latihan dengan soal yang lebih 

bervariasi.   

Akan tetapi, pencapaian in-

dikator pemahaman konsep mate-

matis siswa pada kelas CORE yang 

lebih tinggi daripada kelas konven-

sional tersebut tidak mencapai lebih 

dari 60%, sehingga penelitian ini 

dikatakan tidak efektif ditinjau dari 

pemahaman konsep matematis. 

Ini disebabkan oleh siswa yang 

terbiasa menggunakan pembelajaran 

konvensional. Pada kelas konvensio-

nal juga diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan pemahaman konsep 

matematisnya namun, tidak sebanyak 

kelas yang menggunakan pembe-

lajaran CORE. Hal ini disebabkan 

proses pembelajaran konvensional 

yang terbatas pada guru, sehingga 

siswa selalu menerima apa yang 

diberikan guru.  

Pembelajaran konvensional di-

mulai dengan guru menjelaskan ma-

teri pembelajaran dan siswa men-

dengarkan penjelasan dari guru serta 

mencatatnya. Kemudian, guru mem-

berikan contoh soal beserta pe-

nyelesaiannya. Penerapan pembela-

jaran seperti ini menyebabkan pe-

mahaman dan informasi yang dimiliki 

siswa terbatas dan hanya berasal dari 

guru. Pada tahap selanjutnya, siswa 

diberi kesempatan untuk bertanya jika 

ada yang belum dipahami. Lalu, siswa 

diberikan latihan soal yang proses 

penyelesaiannya mirip dengan contoh 

soal. Akibatnya, ketika siswa 

dihadapkan dengan soal yang berbeda 

dengan contoh, siswa akan menga-

lami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal tersebut.   

Karena terbiasa dengan pem-

belajaran konvensional maka saat 

pertemuan pertama siswa masih ter-

lihat bingung dalam mengerjakan 

LKK. Selain itu, kondisi kelas kurang 
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kondusif pada saat diskusi kelompok 

maupun mempresentasikan hasil dis-

kusi juga menjadi kendalanya. Disisi 

lain, pada saat diskusi berlangsung, 

siswa cukup banyak bertanya kepada 

guru meskipun sebelumnya telah 

dijelaskan, selain itu terdapat be-

berapa siswa yang aktif berjalan-jalan 

keliling kelas untuk bertanya ke 

kelompok lain. Banyak pula siswa ya-

ng hanya mengandalkan teman ke-

lompoknya yang berkemampuan 

lebih tinggi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat pada 

LKK.  

Oleh karena itu, untuk 

mengatasi masalah tersebut guru 

memberikan banyak arahan kepada 

siswa dalam menemukan konsep-

konsep yang harus ditemukan selama 

proses pembelajaran. Kendala lain 

yang ditemukan adalah pada saat 

salah satu kelompok mempre-

sentasikan hasil diskusi di depan 

kelas, masih terdapat kelompok lain 

yang kurang memperhatikan pen-

jelasan kelompok yang sedang 

presentasi tersebut, sehingga guru 

harus melakukan klarifikasi ketika 

ada konsep yang keliru pada saat 

presentasi. 

Pada pertemuan berikutnya, 

siswa mulai memahami tahap-tahap 

pada pembelajaran CORE dan mulai 

mengerjakan secara mandiri mes-

kipun masih sering bertanya kepada 

guru. Setelah itu mempresentasikan 

hasil diskusinya dan siswa yang lain 

memperhatikan penjelasan cukup 

baik. Kemudian guru dan siswa 

memperbaiki jawaban siswa yang 

kurang tepat dan membimbing siswa 

dalam menyimpulkan temuan yang 

diperoleh. Barulah kemudian siswa 

mengembangkan konsep yang telah 

mereka miliki soal Himpunan yang 

telah disediakan guru. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, diperoleh bahwa 

peningkatan pemahaman konsep ma-

tematis siswa yang mengikuti  pem-

belajaran CORE lebih tinggi di-

bandingkan peningkatan pemahaman 

konsep matematis siswa yang me-

ngikuti pembelajaran konvensional 

dan proporsi siswa yang memahami 

konsep pada pembelajaran CORE ti-

dak lebih dari 60%. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa pem-

belajaran CORE tidak efektif ditinjau 

dari pemahaman konsep matematis 

siswa. Akan tetapi, pencapaian in-

dikator pemahaman konsep mate-

matis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran CORE lebih tinggi da-

ripada pencapaian indikator pema-

haman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensio-

nal. 
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